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ABSTRACT
This study aims to ascertain:  1) How the competence of civics teachers as
implementation of psychomotor rating. 2) What are the inhibiting factors that
experienced by civics teachers as implementation of psychomotor rating towards
students at Junior High School 3 Kebakkramat Karanganyar.
This method on this research is using a qualitative research approach.
The type of research is qualitative descriptive. Data source obtained from
informant, place, event and document. Sampling technique which used is
purposive sampling. In this research, data collection techniques used to obtain and
arrange data by interview, observation and document analysis. In the research
results, it can be concluded that: 1) pedagogical competence of Civics teacher in
implementing rating has been done, but it is not all explanation in each indicators
done by civics teachers. In indicator implements rating, process evaluation, and
study result, civics teachers have not done yet the administration of process rating
and study result chronically by using various instrument. For the indicator of
utilizing research result and evaluation to the interest of learning, civics teachers
have done well. Also, the indicator doing reflective action of increasing quality of
learning. Civics teachers have done it but civics teachers have not done yet
research of class action that obtained by that reflective result to improve learning
on civics subject. In addition, As for psychomotor rating showed by unsuitable RPP
in the making of implementing in class. Teachers apply the psychomotor rating on
RPP but it can’t be done yet in learning. Civics teachers in psychomotor rating
using technique of rating for job, portfolio, and observation or self-judging; 2) The
inhibiting factors that hampered by Civicsteachers on determining of
Psychomotor Rating are: hampered by time, difficult to determine the indicator
and evaluation aspects of learning materials, the number of students are big,
using cognitivist teaching materials and conventional learning models.
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PENDAHULUANKompetensi merupakankemampuan yang dibutuhkan untukdapat berkinerja unggul.Kompetensilebih dari sekedar pengetahuan danketerampilan (skill). Kompetensi jugamelibatkan kemampuan untukmemenuhi tuntutan yang kompleksdengan menggambarkan danmemobilisasi sumber dayapsikososial (skill dan attitudes) dalamkonteks tertentu.Menurut Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 14 Tahun2005 Tentang Guru dan Dosen,kompetensi adalah seperangkatpengetahuan, keterampilan, danperilaku yang harus dimiliki, dihayati,dan dikuasai oleh guru atau dosendalam melaksanakan tugaskeprofesionalan.Kompetensi pedagogik guruada sepuluh kompetensi dasar gurusalah satunya mampu menilaiprestasi peserta didik untukkependidikan pengajaran. PadaPeraturan Menteri Pendidikan danKebudayaan Nomor 66 Tahun 2013tentang Standar Penilaian Pendidikanmendefinisikan penilaian sebagaiproses pengumpulan dan pengolahaninformasi untuk menentukanpencapaian hasil belajar pesertadidik. Untuk menilai hasil belajarsiswa di sekolah, penilaian yangharus dilakukan meliputi tiga aspekyaitu ranah pengetahuan (kognitif),sikap (afektif) dan keterampilan
(psikomotor). Penilaian Psikomotordicirikan oleh adanya aktivitas fisikdan keterampilan kinerja oleh siswaserta tidak memerlukan penggunaankertas dan pensil/pena. MenurutIsmet Basuki, dkk (2014: 218)menyatakan bahwa untuk mengukurhasil belajar psikomotor, ada dua halyang perlu dilakukan yaitu membuatsoal dan membuat perangkatinstrument untuk mengamati kinerjapeserta didik. Soal dapat berupalembar kerja, lembar tugas, perintahkerja, dan lembar eksperimen.Sedangkan instrumen untukmengamati kinerja peserta didikdapat berupa lembar observasi atauportofolio.SMP Negeri 3 Kebakkaramat,sekolah di kabupaten Karanganyaryang masih menggunakan kurikulumKTSP. Berdasarkan hasil wawancaradan observasi pada bulan November2015, data yang diperoleh penulis,guru di SMP Negeri 3 Kebakkramatmemiliki kompetensi pedagogik guruyang cukup. Hal ini dikuatkan darihasil wawancara dengan KepalaSekolah SMP Negeri 3 Kebakkramat.Beliau mengungkapkan, “Guru-gurudi sekolah ini memiliki empatkompetensi dasar guru yang cukup,termasuk kompetensi pedagogiknya”.Maksud dari kata cukup disinirentang nilai yang dicapai yaitu 55-60, maka guru-guru di sekolahtersebut kompetensinya beradaditengah-tengah, tidak amat baik jugatidak amat buruk. Pada dasarnya
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guru memahami tiga ranah penilaianyaitu penilaian dari ranahpengetahuan (kognitif), sikap (afektif)serta keterampilan (psikomotor).Namun, dalam melakukan penilaianatau evaluasi hasil belajar, gurumengalami kesulitan dalampelaksanaan penilaianpsikomotor.Atau dapat dikatakanguru lebih sering melakukanpenilaian diranah kognitif dan afektifsaja. Selain itu, kurangnyaperencanaan sebelum mengajar,seperti dituliskannya penilaianpsikomotor tersebut ke dalamRencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) tetapi belum dijalankan dalamkegiatan pembelajaran. Dari hasilwawancara dengan guru PPKn SMPNegeri 3 Kebakkramat, beliaumengatakan, “pada penilaian ranahpsikomotor saya menggunakanteknik penilaian portofolio danpengamatan langsung. Namun lebihsering menggunakan penilaiandengan pengamatan langsung”.Jadiguru PPKn menggunakan teknikpenilaian portofolio dan pengamatanlangsung untuk menilai ranahpsikomotor. Sedangkan penilaianpengamatan seperti yangdiungkapkan guru PPKn tersebutaspek yang dinilai adalahpengamatan akhlaq mulia yangterdiri dari taat melaksanakanibadah, jujur dan dapat dipercaya,menghargai orang yang lain agama,taat dan patuh pada guru/orang tua,serta santun dalam berbicara. Hasil
penilaian tersebut juga baik. Artinyasiswa di SMP Negeri 3 Kebakkramatmemiliki akhlaq mulia yang baik.Berdasarkan permasalahanyang ditemukan, maka penelititertarik untuk melakukan suatupenelitian lebih lanjut mengenaistudi evaluasi tentang kompetensipedagogik guru Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan dalampelaksanaan penilaian psikomotor(Studi di Sekolah Menengah PertamaNegeri 3 Kebakkramat Karanganyar).Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui kompetensipedagogik guru PPKn dalammelaksanakan penilaian psikomotorterhadap peserta didik dan untukmengetahui faktor penghambat yangdialami oleh guru PPKn dalammelaksanakan penilaian tersebutterhadap peserta didik di SMP Negeri3 Kebakkramat. Hasil penelitian inidiharapkan dapat memberikanmanfaat untuk beberapa kalanganbaik manfaat secara teoritis maupunsecara praktis. Secara teoritis,penelitian ini diharapkandapatmenambah wawasan lebihmengenai kompetensi guru danuntuk mengembangkan ilmupengetahuan mengenai evaluasi danpenilaian. Secara praktis, penelitianini adalahsebagai masukan kepadapeserta didik, guru, dan kepalasekolah untuk meningkatkan mutupendidikan dengan pembelajaranyang sesuai dengan visi misi yanghendak dicapai sekolah serta sesuai
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dengan ketentuan KemendikbudTahun 2005.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan diSMP Negeri 3 KebakkramatKaranganyar. Penelitian inimenggunakan pendekatan penelitiankualitatif. Kirk dan Millermenyatakan bahwa: “penelitiankualitatif adalah tradisi tertentudalam ilmu pengetahuan sosial yangsecara fundamental bergantung daripengamatan pada manusia baikdalam kawasannya maupun danperistilahannya” (Lexy J. Moleong,2007: 4). Peneliti menggunakansumber data yang berupa informan,tempat dan peristiwa, dokumen danarsip Teknik sampling yangdigunakan adalah purposive sampling.Menurut Sugiyono (2011: 123),teknik purposive sampling adalahteknik penentuan sampel denganpertimbangan tertentu. Teknikpengumpulan data yang penelitilakukan adalah dengan carawawancara, observasi dan dokumen.Wawancara dalam penelitian inidilakukan terhadap guru PPKn,kepala sekolah, Wakil Kepala SekolahBidang Kurikulum dan beberapaPeserta didik di SMP Negeri 3Kebakkramat. Observasi dilakukandengan mengamati guru PPKn danpeserta didik dalam proses belajarmengajar. Dokumen tersebut adalahRPP mata pelajaran PPKn, tugas
psikomotor mata pelajaran PPKn,lembar observasi guru PPKn danpeserta didik, daftar nilai pesertadidik, foto-foto kegiatan yangberhubungan dengan studi tentangkompetensi pedagogik guru PPKndalam pelaksanaan penilaianpsikomotor.Validitas data menggunakantrianggulasi data dan trianggulasimetode. Peneliti menggunakantrianggulasi data dan trianggulasimetode karena untuk menutupkemungkinan apabila adakekurangan data dari salah satusumber atau salah satu metode, makadapat dilengkapi dengan data darisumber atau metode lain.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Studi Evaluasi Tentang
Kompetensi Pedagogik Guru
PPKn Dalam Pelaksanaan
Penilaian Psikomotor di SMP
Negeri 3 Kebakkramat
Karanganyar.Seorang guru harus memilikikompetensi pedagodik guruberkaitan dengan kemampuan untukmengelola proses pembelajaran didalam kelas. Kompetensi pedagogikguru meliputi sepuluh indikatornamun peneliti hanya menelitibeberapa indikator dan lebihterfokuskan pada indikatorkompetensi pedagogik guru dalammelaksanakan penilaian, khususnya
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penilaian psikomotor. Berikutbeberapa indikator yang penelititeliti:
a. Menyelenggarakan penilaian
dan evaluasi proses dan hasil
belajar.Dari temuan studi yang telahdilakukan oleh peneliti menyatakanbahwa guru PPKn di SMP Negeri 3Kebakkramat menyelenggarakanpenilaian dan evaluasi proses danhasil belajar. Hal ini ditunjukkan daripenyelenggaraan penilaian kognitif,afektif dan psikomotor yangsebelumnya telah ada dalam RPPguru. Hasil dari penilaian tersebutdigunakan untuk evaluasi proses danhasil belajar peserta didik dansebagai laporan terhadap orang tuamengenai hasil belajar peserta didikselama di sekolah.Menurut Arifin (2009: 30),menyatakan bahwamenyelenggarakan penilaian danevaluasi proses dan hasil belajarharus berpatokan pada prinsip-prinsip umum yaitu:1) KontinuitasEvaluasi tidak boleh dilakukan secarainsidental karena pembelajaran itusendiri adalah suatu proses yangkontinu. Oleh sebab itu, evaluasi punharus dilakukan secara kontinu.2) KomprehensifDalam melakukan evaluasi terhadapsuatu objek, guru harus mengambilseluruh objek itu sebagai bahanevaluasi.3) Adil dan objektif
Dalam melaksanakan evaluasi, guruharus berlaku adil tanpa pilih kasih.4) KooperatifDalam kegiatan evaluasi guruhendaknya bekerja sama dengansemua pihak, seperti orang tuapeserta didik, sesama guru, kepalasekolah, termasuk dengan pesertadidik itu sendiri.5) PraktisPraktis mengandung arti mudahdigunakan, baik oleh guru itu sendiriyang menyusun alat evaluasi maupunorang lain yang akan menggunakanalat tersebut.Permendiknas Nomor 16Tahun 2007 tentang StandarKualifikasi Akademik danKompetensi Guru indikator dalammenyelenggarakan penilaian danevaluasi proses dan hasil belajarterdapat beberapa kompetensiindikator, yaitu:8.1) Memahami prinsip-prinsippenilaian dan evaluasi proses danhasil belajar sesuai dengankarakteristik mata pelajaran yangdiampu.8.2) Menentukan aspek-aspek prosesdan hasil belajar yang penting untukdinilai dan dievaluasi sesuai dengankarakteristik mata pelajaran yangdiampu.8.3) Menentukan prosedur penilaiandan evaluasi proses dan hasil belajar.8.4) Mengembangkan instrumenpenilaian dan evaluasi proses danhasil belajar.
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8.5) Mengadministrasikan penilaianproses dan hasil belajar secaraberkesinambungan denganmenggunakan berbagai instrumen.8.6) Menganalisis hasil penilaianproses dan hasil belajar untukberbagai tujuan.8.7) Melakukan evaluasi proses danhasil belajar.Dari uraian tersebut, dapatdisimpulkan bahwa dalammenyelenggarakan penilaian danevaluasi proses dan hasil belajar,guru PPKn belum sepenuhnyamemenuhi prinsip-prinsip umumevaluasi. Hal tersebut ditunjukkandari hanya prinsip komprehensif,kooperatif dan praktis yang terlihatdari hasil temuan. Yang menjelaskanbahwa dari prinsip komprehensif,guru telah mengambil seluruh objekuntuk bahan evaluasi. Kooperatif danpraktis ditunjukkan dari hasil belajarpeserta didik tersebut digunakanuntuk laporan kepada orang tuapeserta didik dan orang tua tersebutlebih mudah memahami dari laporanhasil belajar yang telah disusun olehguru. Selain itu, dalam indikatormenyelenggarakan penilaian, guruPPKn belum sepenuhnya memenuhitujuh indikator tersebut khususnyadalam mengadministrasikanpenilaian proses dan hasil belajarsecara berkesinambungan denganmenggunakan berbagai instrumen.
b. Memanfaatkan hasil penilaian
dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran.
Hasil temuan studimenunjukkan bahwa guru PPKnmemanfaatkan hasil penilaian untukkepentingan pembelajaran. Hal iniditunjukkan dari pemanfaatan hasilpenilaian tersebut untuk mengetahuitingkat penguasaan peserta didikterhadap materi, untuk menentukankenaikan kelas, untuk mengetahuikelebihan dan kelemahan pesertadidik dalam menerima materipembelajaran, untuk mengadakanprogram remidi, untuk laporan hasilbelajar peserta didik kepada orangtua dan sebagai informasi bagi guruuntuk mengetahui kualitaspembelajaran saat di kelas.Hasil tersebut sejalan denganpendapat Arnie (2009: 218), maksuddari adanya penilaian adalah:a) Melacak kemajuan siswa (keeping
track);b) Mengecek ketercapaiankemampuan (checking up);c) Mendeteksi kesalahan (finding
out);d) Menyimpulkan (summing up).Pada Permendiknas Nomor 16tahun 2007 tentang StandarKualifikasi Akademik danKompetensi Guru, dalammemanfaatkan hasil penilaianterdapat empat indikator yang harusdipenuhi, diantaranya:9.1) Menggunakan informasi hasilpenilaian dan evaluasi untukmenentukan ketuntasan belajar.9.2) Menggunakan informasi hasilpenilaian dan evaluasi untuk
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merancang program remedial danpengayaan.9.3) Mengkomunikasikan hasilpenilaian dan evaluasi kepadapemangku kepentingan.9.4) Memanfaatkan informasi hasilpenilaian dan evaluasi pembelajaranuntuk meningkatkan kualitaspembelajaran.Penjelasan tersebut dapatdisimpulkan bahwa guru PPKn diSMP Negeri 3 Kebakkramatmemanfaatkan hasil penilaian danevaluasi untuk kepentinganpembelajaran yang ditunjukkan darihasil penilaian tersebutdimanfaatkan untuk1) Mengetahui tingkat penguasaanpeserta didik terhadap materi,2) Menentukan kenaikan kelas,3) Mengetahui kelebihan dankelemahan peserta didik dalammenerima materi pembelajaran,4) Mengadakan program remidi,5) Laporan hasil belajar pesertadidik kepada orang tua,6) Informasi bagi guru untukmengetahui kualitaspembelajaran saat di kelas.
c. Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.Dari hasil temuan studimenunjukkan bahwa guru PPKnmelakukan tindakan reflektif untukmeningkatkan kualitas pembelajaranmelalui pemberian tugas kepadapeserta didik untuk membuatrangkuman atau resume serta
mengadakan tanya jawab diakhirpertemuan untuk mengulasmengenai materi yang telahdiberikan.Hasil temuan tersebut sejalandengan Permendiknas No. 16 Tahun2007 tentang Standar KualifikasiAkademik dan Kompetensi Guru,indikator melakukan tindakanreflektif untuk peningkatan kualitaspembelajaran yaitu:10.1) Melakukan refleksi terhadappembelajaran yang telahdilaksanakan.10.2) Memanfaatkan hasil refleksiuntuk perbaikan dan pengembanganpembelajaran dalam mata pelajaranyang diampu.10.3) Melakukan penelitian tindakankelas untuk meningkatkan kualitaspembelajaran dalam mata pelajaranyang diampu.Dari penjelasan di atas ditarikkesimpulan bahwa guru PPkn dalammelakukan tindakan reflektif untukpeningkatan kualitas pembelajaransudah menerapkan indikatortersebut yang ditunjukan melaluipemberian tugas kepada pesertadidik untuk membuat rangkumanatau resume serta mengadakan tanyajawab diakhir pertemuan untukmengulas mengenai materi yangtelah diberikan. Namun guru PPKnbelum melakukan penelitiantindakan kelas yang telah didapatkandari hasil refleksi tersebut untukmeningkatkan pembelajaran dalammata pelajaran PPKn.
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Selain itu hasil penelitiandalam pelaksanakaan penilaianpsikomotor menunjukkan bahwaguru PPKn belum melaksanakanpenilaian psikomotor dengan baik.Guru PPKN baru melaksanakanpenilaian psikomotor dengan teknikpenilaian portofolio dengan caradiskusi lalu dipresentasikan danpenilaian observasi. Hal inidisebabkan guru PPKn lebih seringmenggunakan penilaian dengan testertulis karena lebih mudah dalampenerapannya.Sejalan dengan teori yangdijelaskan oleh Subaidi (2009) faktorpenghambat penilaian psikomotoryaitu, “Adapun dalam menyusuninstrumen penilaian ranah afektif danpsikomotorik guru mengalamikesulitan dalam pemilihan aspekyang dinilai, penentuan indikatoryang dinilai, jumlah siswa terlalubanyak, dan keterbatasan waktu”.Penilaian psikomotor yangdilaksanakan oleh guru PPKn di SMPNegeri 3 Kebakkramat adalahpenilaian unjuk kerja, penilaianportofolio dan penilaian observasi.Sejalan dengan teori yangdikemukakan oleh Subaidi, bahwapelaksanaan penilaian psikomotor diSMP Negeri 3 Kebakkramat dalammata pelajaran PPKn yang membuatguru belum dapat melaksanakanpenilaian tersebut secara maksimalfaktor utamanya adalah karenaterkendala waktu.
Berdasarkan uraian di atas,disimpulkan bahwa guru PPKn diSMP Negeri 3 Kebakkramat dalammelaksanakan penilaian psikomotorbelum dapat melaksanakan denganbaik.Hal ini ditunjukkan dari guruPPKn masih jarang melakukanpenilaian psikomotor, penilaian yangsering digunakan adalah penilaianunjuk kerja, penilaian portofolio danpenilaian observasi/penilaian diri.Aspek-aspek yang biasa dinilai olehguru dalam penilaian psikomotordiantaranya keaktifan, beranimenyampaikan pendapat, mengambilkeputusan, kemampuan untukbekerja sama dan kemampuan untukmemecahkan masalah. Sejalandengan teori yang dikemukakan olehSubaidi, bahwa pelaksanaanpenilaian psikomotor di SMP Negeri3 Kebakkramat dalam mata pelajaranPPKn yang membuat guru belumdapat melaksanakan penilaiantersebut secara maksimal faktorutamanya adalah karena terkendalawaktu.
2. Faktor Penghambat yang
Dialami Oleh Guru PPKn dalam
Melaksanakan Penilaian
Psikomotor Terhadap Peserta
Didik Di SMP Negeri 3
KebakkramatPada proses pembelajaran,tugas guru yaitu mengajar, mendidik,mengarahkan peserta didik denganharapan untuk mencapai tujuanpembelajaran. Tak hanya itu, gurujuga harus menyelenggarakan
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penilaian dan evaluasi pembelajaran.Namun dalam prakteknya gurudalam melaksanakan penilaian masihmenemui beberapa kendala atauhambatan.Dari hasil temuan studimenunjukkan bahwa dalampelaksanaan penilaian psikomotorguru PPKn masih menemui berbagaihambatan atau kendala. Diantaranyakendala dalam keterbatasan waktujika peserta didik diberikan tugasseperti portofolio, presentasimaupun unjuk kerja. Waktu untukmengerjakan danmempresentasikannya di depan kelasmemerlukan waktu yang cukupbanyak. Selain itu, terkendala dalammelaksanakan penilaian observasi(pengamatan). Guru juga sulit dalammenentukan indikator dan aspekpenilaian. Kendala selanjutnya adalahpeserta didik yang belum mau untukdiberi tugas presentasi maupunbicara di depan kelas atau dengankata lain peserta didik masih minder.Hasil temuan studi tersebutsejalan dengan pendapat Sa’dunAkbar yang menjelaskan:Praktik pembelajaran sehari-hari disekolah masih mengalami berbagaipersoalan dengan perangkatpembelajaran yang digunakan untukmengoperasikan jalannyapembelajaran. Diantara masalah itumisalnya (1) banyak indikator dantujuan pembelajaran yangdirumuskan guru masih cenderungpada kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor tingkat rendah, (2) masihbanyak guru menggunakan bahanajar yang cenderung kognitivistik; (3)pemanfaatan sumber dan mediapembelajaran yang tersedia dilingkungan siswa belum optimal dankurang menggunakan situasikehidupan riil; (4) modelpembelajaran konvensional yangkurang melibatkan siswa secara aktifmasih banyak diterapkan oleh guru,sehingga kurang mampu memicuterjadinya proses pembelajaran aktif;(5) penilaian proses juga kurangberjalan optimal karena keterbatasankemampuan mengembangkanperangkat instrumen assesmen.(Sa’dun Akbar, 2013: 2)Berdasarkan uraian di atasdapat disimpulkan bahwa faktorpenghambat atau kendala yangditemui oleh guru PPKn dalampelaksanaan penilaian psikomotoradalah:a) Terkendala waktu, hal iniditunjukkan dari waktupembelajaran 2x40menit guruhanya mampu memberikanmateri pembelajaran.b) Sulit menentukan ataumengembangkan indikator sertaaspek penilaian yang sesuaidengan materi pembelajaran.c) Jumlah siswa yang cukup banyaksehingga memerlukan waktu yangcukup banyak untuk dapatmenilai seluruh peserta didik.
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d) Guru PPKn masih cenderungmenggunakan bahan ajarkognitivistik.e) Model pembelajaran konvensionalsehingga kurang melibatkanpeserta didik untuk dapat memicuproses pembelajaran aktif.
KESIMPULAN DAN SARANGuru Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan (PPKn) di SMPNegeri 3 Kebakkramat Karanganyarmengenai kompetensi pedagogikdalam melaksanakan penilaianpsikomotor sudah cukup baik namunmasih terdapat kekurangan.Kompetensi pedagogik dalammelaksanakan penilaian terdiri daritiga indikator, diantaranya:a. Menyelenggarakan penilaian danevaluasi proses dan hasil belajar.b. Memanfaatkan hasil penilaian danevaluasi untuk kepentinganpembelajaran.c. Melakukan tindakan reflektifuntuk peningkatan kualitaspembelajaran.Dari ketiga indikator tersebutsudah dilakukan oleh guru PPKn,namun belum semua butirpenjabaran dari tiap indikatordilakukan oleh guru PPKn. Padaindikator menyelenggarakanpenilaian dan evaluasi proses danhasil belajar, guru PPKn belummelakukan administrasi penilaianproses dan hasil belajar secaraberkesinambungan denganmenggunakan berbagai instrumen.
Untuk indikator memanfaatkan hasilpenilaian dan evaluasi untukkepentingan pembelajaran, guruPPKn sudah melaksanakannyadengan baik. Serta untuk indikatormelakukan tindakan reflektif untukpeningkatan kualitas pembelajaran,guru PPKn sudah melakukan tetapiguru PPKn belum melakukanpenelitian tindakan kelas yang telahdidapatkan dari hasil refleksitersebut untuk meningkatkanpembelajaran dalam mata pelajaranPPKn. Sedangkan untuk penilaianpsikomotor, penilaian ini mengarahpada penilaian terhadapketerampilan (skill) peserta didik.Hasil dari penelitian menunjukkanguru PPKn belum dapatmelaksanakan penilaian psikomotordengan baik. Ditunjukkan dari belumsesuainya pembuatan RPP denganpelaksanaannya pada pembelajarandi kelas. Guru telah mencantumkanpenilaian psikomotor pada RPPnamun dalam pelaksanaannya guruPPKn belum dapat melaksanakannya.Untuk penilaian psikomotor guruPPKn menggunakan penilaian unjukkerja, penilaian portofolio danpenilaian observasi/penilaian diri.Aspek-aspek yang biasa dinilai olehguru dalam penilaian psikomotordiantaranya keaktifan, beranimenyampaikan pendapat, mengambilkeputusan, kemampuan untukbekerja sama dan kemampuan untukmemecahkan masalah.
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Faktor penghambat yang dialamioleh guru PPKn dalam melaksanakanpenilaian psikomotor terhadappeserta didik di SMP Negeri 3Kebakkramat Karanganyardiantaranya:a. Terkendala waktu, hal iniditunjukkan dari waktupembelajaran 2x40 menit guruhanya mampu memberikanmateri pembelajaran.b. Sulit menentukan ataumengembangkan indikator sertaaspek penilaian yang sesuaidengan materi pembelajaran.c. Jumlah siswa yang cukup banyaksehingga memerlukan waktu yangcukup banyak untuk dapatmenilai seluruh peserta didik.d. Guru PPKn masih cenderungmenggunakan bahan ajarkognitivistik.e. Model pembelajaran konvensionalsehingga kurang melibatkanpeserta didik untuk dapat memicuproses pembelajaran aktif.Berdasarkan kesimpulan daripenelitian yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang dapatdiberikan dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:1. Bagi Sekolaha. Kompetensi pedagogik guruPPKn di SMP Negeri 3Kebakkramat dalammelaksanakan penilaianpsikomotor masih terdapatkekurangan. Oleh karena itu,pihak sekolah sebaiknya
memberikan arahan kepadaguru untuk mengikuti pelatihan,diskusi MGMP secara rutinuntuk meningkatkankompetensi pedagogik guruPPKn.b. Penghambat dalam pelaksanaanpenilaian psikomotor yangditemui oleh guru PPKn sangatberagam. Oleh karena itu,sebaiknya pihak sekolahmengadakan pelatihan tentangtata cara penilaian pembelajaranberdasarkan ketentuan dariKemendikbud 2015.2. Bagi Gurua. Kompetensi pedagogik guruPPKn di SMP Negeri 3Kebakkramat masih terdapatkekurangan terutama dalammelaksanakan penilaianpsikomotor. Oleh karena itu,pihak guru sebaiknyameningkatkan kompetensipedagogik secara menyeluruhtermasuk dalam melaksanakanpenilaian sesuai denganindikator penilaian berdasarkanpanduan Peraturan MenteriPendidikan Nasional Nomor 16Tahun 2007 tentang StandarKualifikasi Akademik danKompetensi Guru. Sehingga,dalam menyelenggarakanpembelajaran dan penilaiandapat tercapai tujuan sesuaidengan harapan.b. Guru PPKn di SMP Negeri 3Kebakkramat menemukan
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hambatan dalam pelaksanaanpenilaian psikomotor. Olehkarena itu, pihak guru sebaiknyamemberikan informasi kepadapeserta didik bahwa penilaianyang akan dilakukan meliputipenilaian kognitif, afektif danpsikomotor. Selain itu, guruPPKn sebaiknya jugamempelajari mengenaipenyelenggaraan penilaianpsikomotor. Sehingga, melaluiinformasi yang diberikan olehguru, peserta didik dapatmempersiapkan diri ketika akandilaksanakan penilaian dariketiga ranah tersebut.Kemudian, aktivitas belajar yangdilakukan oleh guru PPKn secararutin mengenai penilaiannantinya akan membantu guruPPKn agar lebih mudah untukmelaksanakan penilaianpsikomotor terhadap pesertadidik.3. Bagi Peserta DidikSelama pembelajaran PPKnberlangsung, terdapat peserta didikyang acuh tak acuh,ramai sendiri,tidur di kelas dan tidakmemperhatikan guru sewaktupelajaran berlangsung. Oleh karenaitu peserta didik hendaknya lebihfokus memperhatikan ketika gurumenyampaikan materi pada saatkegiatan belajar mengajarberlangsung dan mengurangikeramaian di kelas.
4. Bagi Peneliti Laina. Penelitian ini mempunyaiketerbatasan dalam mengkajiaspek yang diteliti, salah satunyaadalah penelitian hanya terbataspada evaluasi kompetensipedagogik guru PPKn dalammelaksanakan penilaianpsikomotor. Maka dari itu,disarankan bagi peneliti lainuntuk meneliti tentang evaluasikompetensi pedagogik guruPPKn dalam melaksanakanpenilaian kognitif, afektif sertapsikomotor.b. Peneliti lain hendaknyamelakukan penelitian lebihlanjut tentang tindak lanjut yangdilakukan sekolah terhadap guruyang kesulitan dalammelaksanakan penilaian padamata pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan.Hal tersebut dikarenakanketerbatasan peneliti yanghanya fokus pada evaluasikompetensi pedagogik guruPPKn dalam melaksanakanpenilaian psikomotor saja.
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